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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Umum 

Struktur dasar di sesuatu bangunan terdiri dari substruktur yang terletak di 

dasar permukaan tanah. Substruktur ini mempunyai kedudukan berarti dalam 

menahan beban dari struktur atas serta mentransfernya ke dalam tanah yang keras. 

Komponen utama dari struktur dasar merupakan dudukan beton( pile cap) serta 

pondasi. 

Struktur dasar memiliki manfaat penting dalam konstruksi bangunan karena 

bertanggung jawab guna menopang serta menanggung beban dari struktur atas. 

Fungsinya adalah guna memastikan bahwasannya struktur dasar tidak mengalami 

kegagalan seperti yang bisa terjadi pada struktur atas. Beban yang harus ditanggung 

oleh struktur dasar meliputi beban mati “Dead Load/DL”, beban hidup “Live 

Load/LL”, dan beban gempa “Earthquake Load/E”. Beban mati yakni beban yang 

berasal dari berat sendiri struktur serta elemen tetap lainnya. Beban hidup yakni 

beban yang berubah-ubah serta berasal dari manusia, barang, atau peralatan yang 

berada di dalam bangunan. Sementara itu, beban gempa yakni beban yang timbul 

akibat getaran serta gerakan tanah selama gempa bumi. Pengaturan struktur dasar 

yang tepat sangat penting guna memastikan bahwasannya bangunan mampu 

menahan beban-beban ini dengan aman serta stabil selama masa pakainya. 

Rencana yang teliti, baik, serta akurat sangat berarti dalam perencanaan 

struktur dasar sesuatu bangunan. Kesalahan dalam perhitungan ataupun 

perencanaan struktur dasar bisa menimbulkan keruntuhan bangunan yang 

sepatutnya kuat pada struktur atasnya, dengan konsekuensi yang parah guna 

penunggu bangunan tersebut.. 

2.2 Pembebanan 

Perhitungan pembebanan, baik guna bangunan gedung maupun non-

gedung, merupakan komponen penting dalam perencanaan struktur. Tidak boleh 

ada kesalahan dalam perencanaan dan penerapan tekanan karena akan berdampak 

pada desain bangunan. Bangunan dapat dipergunakan sesuai dengan fungsinya 

setelah perhitungan pembebanan dilaksanakan dengan benar. 
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Beban pada arah kerjanya terbagi 2 kriteria: beban vertikal serta horizontal. 

Beban vertikal yakni beban statis, yang memiliki pergantian intesitas beban konstan 

atau lelet; beban statis dikelompokkan menjadi 2, yakni beban hidup serta beban 

mati. Beban horizontal adalah beban yang berubah-ubah, yang memiliki pergantian 

intesitas beban yang cepat, seperti gempa bumi serta angin. Struktur bangunan ini 

dibuat guna menahan beban yang berubah dipicu dari gempa bumi. Analisis 

pembebanan yang dihitung pada superstruktur dipergunakan guna merencanakan 

pondasi tiang pancang. 

2.3 Pembebanan Pada Struktur 

“Beban gravitasi” yaitu “beban vertical” serta “beban gempa lateral” yaitu 

“beban horizontal” yang mana hal itu wajib dihitung pada pembebanan. Beban 

vertikal terdiri dari beban hidup serta mati, sedangkan beban horisontal bisa berupa 

beban gempa dan angin. 

2.3.1 Beban Mati 

Beban mati ialah seluruh berat sendiri gedung serta tiap faktor yang 

meruapakan bagian yang tidak terpisahka darigedung itu. Berat sendiri 

perlengkapan kebutuhan dari gedung diperliahtkan pada tabel dibawah ini: 

 

2.3.2 Beban Hidup 

Seluruh beban yang bertabiat berpindah-pindah atau tidak senantiasa beban 

yang disebabkan oleh pergerakan benda dan pemakaian bangunan tidak tercantum 

pada beban hidup. Namun, beban hidup guna setiap bangunan berbeda, karena 
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beban hidup bagi tiap bangunan beragam. Tabel 2 menyajikan beban guna 

berdasarkan SNI 1727–2020. 
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Tabel 2. 1 Memperlihatkan Beban Hidup Terdistribusi Merata Minimum, Lo dan Beban 

Hidup 
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“Sumber : SNI 1727-2020” 

2.3.3 Beban Kombinasi Terfaktor 

Ini merujuk pada total beban eksternal serta internal yang dikenakan pada 

suatu struktur, yang terdiri dari berbagai macam gaya serta tekanan dari berbagai 

sumber. Beban kombinasi terfaktor ini penting dalam perancangan struktur karena 

menggambarkan kondisi terburuk yang dapat dialami struktur tersebut. Dengan 

mempertimbangkan semua beban ini secara bersama-sama, insinyur bisa 

memastikan bahwasannya struktur bisa menanggung beban yang diberikan dengan 

aman serta sesuai dengan standar keselamatan yang berlaku. Dengan demikian, 

konsep beban kombinasi terfaktor ini menjadi kunci guna memastikan keandalan 

serta keamanan struktur bangunan. Beban: Faktor pembesaran beban dari teknik 

ultimit serta tata cara tegangan dikalikan dengan beban luar ini. Dengan beban 

kombinasi, struktur gedung atau tidak gedung bisa menahan berat besar dibanding 

beban yang sebenarnya, sehingga tidak aka gagal strukturnya. Tabel 2–3 

memperlihatkan beban campuran bagi SNI 1727–2020. 

Tabel 2.2 Memperlihatkan Kombinasi Beban Teknik Ultimit serta Teknik Tegangan Izin 
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“Sumber : SNI 1727-2020” 

2.3.4 Beben Gempa 

Beban gempa didefinisikan sebagai beban yang dihasilkan oleh pergerakan 

tanah di dasar struktur. Pergerakan tanah menghasilkan getaran yang bisa 

mempengaruhi struktur di atasnya. Getaran ini tercatat sebagai beban horizontal 

yang diterapkan secara merata di atas struktur tersebut. Hal ini menggambarkan 

bahwasannya pergerakan tanah, seperti yang terjadi dalam situasi gempa bumi atau 

aktivitas geoteknik lainnya, dapat menghasilkan gaya lateral yang diteruskan ke 

struktur bangunan. Oleh karena itu, beban gempa rencana ditetapkan. Riwayat 

waktu “riwayat waktu, dinamis non-linier”, “push over”, statik ekivalen “static 

equivalent, static linier”, serta respons spektrum. Perencanaan beban gempa sangat 

penting guna menghindari kegagalan struktur karena beban gempa mempengaruhi 

perencanaan struktur atas dan dasar. SNI 1726 tahun 2019 mengenai “Tata Metode 

Perencanaan Ketahanan Gempa Buat Struktur Bangunan Gedung serta Non Gedung 

mengendalikan perencanaan beban gempa.” Foto Peta Tabel dibawah ini 

menampilkan peta pergerakan tanah seismik serta tabel selanjutnya menampilkan 

koefisien resiko gempa paling tinggi. 
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2.3.4.1 Koefisien – koefisien situs dan parameter –parameter respons spectral 

percepatan gempa maksimum yang dipertimbangkan resiko tertarget 

(MCER) 

Ada dua fase guna amplifikasi seismik: periode dua detik dan periode satu 

detik. Menurut SNI 1726–2019, “aspek amplikasi terdapat 2 berbagai ialah aspek 

amplikasi getaran dengan percepatan periode pendek(Fa) serta aspek amplikasi 

getaran dengan percepatan periode satu detik(Fv).” Tabel 2.4 memperlihatkan 

koefisien periode pendek, serta Tabel 2.5 memperlihatkan koefisien periode satu 
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detik. Rumus berikut dipergunakan guna menghitung parameter respons spektral 

percepatan baik bagi periode pendek “SMS” maupun periode 1 detik “SM1”. 

SMS = Fa x SS [2.1] 

SM1 = Fv x S1 [2.2] 

Ket :  

Ss = Parameter respon spektral percepatan gempa MCER terpetakan 

sebagai periode pendek 

S1 = Parameter respon spektral percepatan gempa MCER 

terpetakan sebagai periode1,0 detik 

Fa = Koefisien periode pendek 

Fv = Koefisien periode 1,0 detik 

 

2.3.4.2 Klasifikasi Situs 

Guna memastikan aspek spesifikasi desain seismik bangunan, klasifikasi 

situs berguna. Tabel 2.6 menampilkan pedoman SNI 1726–2019 guna “Tata 

Metode Perencanaan Ketahanan Gempa buat Struktur Gedung dan Non Gedung”.  
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2.3.4.3 Parameter Percepatan Spektral Desain 

SNI 1726-2019, menyatakan “rumus berikut bisa dipergunakan guna 

menghitung parameter percepatan spektral desain guna periode pendek (SDS) 

serta parameter percepatan spektral desain bagi periode 1 detik (SD1).” 

SDS = 2/3 SMS [2.3] 

SD1 = 2/3 SM1 [2.4] 

Tabel ini memperlihatkan dua persamaan yang menghubungkan nilai 

SD1 serta SDS dengan nilai SM1 serta SMS melalui faktor skala yang sama, 

yaitu 2/3. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing persamaan: 

1. SDS = 2/3 SMS [2.3]: 
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- Ini berarti bahwasannya nilai SDS (Spectral Design Seismic) 

adalah dua pertiga dari nilai SMS (Spectral Maximum 

Seismic).  

- Persamaan ini mungkin dipergunakan pada konteks desain 

seismik atau perhitungan beban gempa, di mana SDS adalah 

nilai yang diturunkan dari SMS dengan mengaplikasikan 

faktor reduksi 2/3. 

2. SD1 = 2/3 SM1 [2.4]: 

- Ini berarti bahwasannya SD1 “Spectral Design Seismic at 1-

second period” adalah dua pertiga dari nilai SM1 “Spectral 

Maximum Seismic at 1-second period”. 

- Seperti pada persamaan sebelumnya, persamaan ini 

dipergunakan guna menghubungkan nilai desain spektral 

pada periode tertentu dengan nilai maksimum spektral pada 

periode yang sama, dengan mempergunakan faktor reduksi 

2/3. 

Secara umum, persamaan-persamaan ini dipergunakan guna menurunkan 

nilai desain dari nilai maksimum dengan menerapkan faktor skala yang 

ditentukan (dalam hal ini, 2/3). Hal ini sering dilaksanakan dalam teknik sipil 

serta seismik guna memastikan bahwasannya struktur dirancang dengan beban 

yang lebih realistis serta sesuai dengan standar keselamatan. 

Nilai Ss S1 diambil dari (http://rsa.ciptakarya.id/2021/). Pada web formal 

tersebut disediakan informasi gempa bersumber pada posisi ataupun wilayah 

pembangunan yang siapkan. Oleh karena itu, informasi gempa yang berbeda-

beda tersedia guna setiap wilayah, dan perbandingan dilaksanakan pada setiap 

lokasi berdasarkan klasifikasi tipe tanah yang dominan, yang didasarkan pada 

informasi uji tanah seperti sondir dll. 

2.3.4.4 Faktor Keutamaan Gempa dan Kategori Resiko 

Mengacu pada pemetaan prioritas gempa berdasarkan kategori "Ie" serta 

jenis efek, yang dipisah berdasarkan apakah bangunan tersebut adalah gedung 

atau bukan gedung. Ini mengindikasikan bahwasannya penilaian risiko gempa 

serta dampaknya dipertimbangkan dengan memperhatikan jenis struktur yang 

http://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/)
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terlibat, apakah itu bangunan atau infrastruktur non-bangunan seperti jalan raya, 

jembatan, serta lain sebagainya. Tabel bersumber pada guna bangunan yang 

mempengaruhi perhitungan gempa rencana disediakan berdasarkan SNI 1726–

2019. Tabel 2.8 menampilkan aspek penting gempa, dan Tabel 2.7 menampilkan 

jenis efek. 
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2.4 Pembebanan Pada Struktur 

“Tiang pancang merupakan bagian- bagian konstruksi yang terbuat dari 

kayu, beton, serta ataupun baja, yang dipergunakan buat mentransmisikan beban 

permukaan ke tingkat- tingkat permukaan yang lebih rendah di dalam massa tanah” 

(Bowles,1991). 

“Pemakaian pondasi tiang pancang selaku pondasi bangunan apabila tanah 

yang terletak dibawah bawah bangunan tidak memiliki energi dukung (bearing 

capacity) yang lumayan buat memikul berat bangunan serta beban yang bekerja 

padanya” (Sardjono HS, 1988). “Ataupun apabila tanah yang memiliki energi 

dukung yang lumayan buat memikul berat bangunan serta segala beban yang 
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bekerja terletak pada susunan yang sangat dalam dari permukaan tanah kedalaman 

8 meter” (Bowles, 1991) 

Pondasi tiang pracetak, atau yang dikenal sebagai precast foundation, adalah 

jenis pondasi yang diproduksi di pabrik atau fasilitas manufaktur khusus, bukan 

dibuat langsung di lokasi bangunan. Proses pembuatan pondasi ini melibatkan 

pengecoran beton atau bahan konstruksi lainnya ke dalam bentuk-bentuk atau 

modul-modul tertentu sesuai dengan desain yang diinginkan. Sebagian besar 

pondasi pracetak memiliki bentuk prisma atau silindris. Tiang panjang berikut ini 

dibagi menjadi beberapa tipe: 

a. Tiang Spun Piles beton prategang serta pratarik: 

Ini adalah tiang pancang yang dibuat dari beton prategang dengan metode 

pratarik. Spun piles biasanya berbentuk silinder dan dibuat dengan proses 

pemintalan beton di dalam cetakan. 

b. Tiang Segi 4 beton prategang: 

Ini adalah tiang pancang dengan bentuk penampang segi empat dan 

dibuat dari beton prategang. Beton prategang pada tipe ini meningkatkan 

kekuatan dan ketahanan terhadap beban. 

c. Tiang Segi 3 beton prategang: 

Tiang pancang ini memiliki bentuk penampang segi tiga dan dibuat dari 

beton prategang. Seperti pada tiang segi empat, beton prategang 

memberikan kekuatan tambahan. 

d. Tiang Spun Pile (Silindris) beton prategang serta pasca Tarik: 

Tiang pancang berbentuk silinder yang dibuat dari beton prategang 

dengan metode pasca tarik. Proses pasca tarik dilaksanakan setelah beton 

mencapai kekuatan tertentu, menambahkan ketahanan ekstra terhadap 

beban. 

e. Tiang Spun Square beton prategang: 

Tiang pancang ini memiliki bentuk penampang persegi dan dibuat dari 

beton prategang. Proses pembuatan melibatkan pemintalan guna 

menghasilkan bentuk yang lebih presisi dan homogenitas material. 
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2.5 Daya Dukung Izin Tiang 

Beban yang berasal dari struktur atas bangunan mencakup berbagai hal 

seperti beban mati, beban hidup, serta beban lainnya seperti beban angin serta 

gempa. Style geser yakni istilah yang berkaitan dengan gaya horizontal yang 

mungkin terjadi pada struktur, seperti gaya geser akibat angin atau gempa. 

Sedangkan penyusutan “settlement” mengacu pada penurunan atau pergerakan 

tanah di bawah bangunan yang bisa terjadi karena berbagai faktor seperti kompresi 

tanah akibat beban bangunan. Keahlian tiang buat menahanbeban dari terbentuknya 

runtuh merupakan energi dukung tiang. Energi dukung tiang pancang dapat 

dihitung dengan menghitung kekuatan izin tekan dan tarik. 

Guna menilai daya dukung izin tariktiang terhadap kekuatan tanah, analisis 

perhitungan daya dilaksanakan dengan mempergunakan data NSPT Mayerhof, 

yang berikut: 

 

2.5.1 Daya Dukung Izin Vertikal  

Bagi Sosrodarsono&amp; Nakazawa (2000: 99) “energi dukung tiang pada 

tanah pondasi biasanya diperoleh dari jumlah energi dukung terpusat tiang serta 

tahanan geser pada bilik tiang semacam pada Foto 2. 5, serta besar dari energi 

dukung yang diizinkan Ra”, dihitung memakai persamaan: 

 



38 

 

 

 

 

 

Nilai qd dihitung dengan cara membagi panjang ekuivalen dari 

pemancangan ke dalam susunan pendukung dengan diameter tiang yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Dalam konteks ini, qd merupakan parameter atau 
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nilai yang dipergunakan guna mengevaluasi atau mengukur seberapa efektif 

serta efisien struktur pendukung tersebut dalam mendukung beban atau tekanan 

yang diberikan. Ini dilaksanakan dengan menghitung hasil panjang 

pemancangan ke dalam susunan pendukung sehingga garis vertikal yang 

memegang garis diagonal pada grafik dapat digarisakan dan garis horizontal 

dapat ditarik. Hasil ini ditunjukkan pada diagram pada Foto 2. 7. 

Bagi Sosrodarsono&amp; Nakazawa (1988) “N merupakan harga rata- 

rata N yang bisa dilihat di informasi tanah pada ujung tiang,” melaui rumus 

persamaan semacam: 

 

 

Gambar 2. 1 Diagram intensitas dayadukungulitimate tanah pondasi pada ujungtiang 

(Sumber: Sosrodarsono & Nakazawa, 2000) 
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gayageser maksimum pada bilik ft bisa didetetapkan dengan memandang 

Tabel 2. 12 disesuaikan tipe tiang serta tipe tanah pada pondasi. Kohesi tanah 

pondasi di dekat tiang diperkirakan memiliki nilai sekitar setengah dari qu, 

“kekuatan geser tidak terkunci atau kekuatan geser terkunci”. Hal ini 

mengindikasikan bahwasannya kohesi tanah di area sekitar tiang cenderung lebih 

rendah dibandingkan dengan nilai qu, yang mungkin berarti tanah tersebut lebih 
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rentan terhadap perubahan serta pergerakan akibat beban atau tekanan dari struktur 

bangunan atau tiang tersebut. 

     

2.5.2 Daya Dukung HorizontaL 

Karena tanah di lapangan biasanya tersusun dari bebrapa jenis tanah yang 

membentuk susunan tanah, gaya dukung horizontal dihitung dengan berbagai 

metode. Tiang bisa digolongkan cocok dengan tipe jalinan melalui penutup pile 

cap yang berperan buat memperoleh hasil analisa style horizontal. Hingga dipecah 

jadi 2 kelompok, ialah: 

Jenis Tiang berdasarkan Kondisi Ujungnya: 

1. Tiang Ujung Jepit “Fixed End Pile”: Tiang jenis ini memiliki ujung 

yang tertanam kuat pada tanah atau struktur yang menahannya dengan 

sangat baik. Ujung tiang ini tidak dapat bergerak atau berputar. 

Dipergunakan guna memberikan stabilitas yang tinggi dan menahan 

beban lateral serta beban vertikal dengan efektif. Sangat cocok guna 

kondisi tanah yang lunak atau ketika ada kebutuhan guna menahan 

momen lentur yang besar. 

2. Tiang Ujung Leluasa “Free End Pile”: Tiang ini memiliki ujung yang 

tidak tertahan secara kaku dan dapat bergerak atau berputar bebas. 

Ujung tiang ini umumnya berada dalam kondisi yang tidak sepenuhnya 

terikat oleh tanah. Cocok guna situasi di mana diperlukan fleksibilitas 

lebih atau ketika tanah di sekitar ujung tiang cukup kuat guna 

memberikan dukungan tanpa penahanan yang kaku. 
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Dengan pemahaman ini, pemilihan jenis tiang yang tepat berdasarkan 

kondisi ujungnya dapat meningkatkan stabilitas dan kinerja struktur yang 

dibangun di atasnya. 

Bagi Mc Nulty(1956) “Mengartikan tiang ujung jepit selaku tiang yang 

ujung atasnya tertanam dalam pile cap sedikit sedalam 60 centimeter, serta dengan 

begitu buat tiang yang bagian atasnya tidak tertanam serta minimum dari 60 

centimeter tergabung dalam tiang ujung leluasa (gratis end pile).” Rumus berikut 

dapat dipergunakan guna menghitung energi dukung horizontal. 
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2.6 Jumlah Tiang yang diperlukan pada Tiang Pancang Kelompok 

 Bahwasannya perhitungan kuantitas tiang yang diperlukan dilaksanakan 

dengan membagi style aksial (beban vertikal yang diterima oleh tiang) dengan 

energi dukung tiang, yang diilustrasikan dalam gambar 2.8. Dengan kata lain, 

metode perhitungan ini mengacu pada cara guna menentukan jumlah tiang yang 

harus digunakan guna menopang beban tertentu pada titik kolom, dengan 

mempertimbangkan kapasitas tiang atau kemampuan tiang untuk menahan beban 

tersebut. Hal ini penting dalam perencanaan konstruksi bangunan atau struktur, 

karena menentukan jumlah serta tipe tiang yang tepat bisa memastikan kestabilan 

dan keamanan bangunan. 
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dihitung dari as ke as (m) 

d = Diameter tiang (m) 

apabila nila Eg sudah dicari maka  lanjut mempergunakan rumus: 

𝑄𝑢 =  𝐸𝑔 𝑥 𝑅𝑎 𝑥 𝜇       (2.26) 

2.7 Beban Maksimum Tiang pada Kelompok Tiang 

Guna mencari bebanminimum serta bebanmaksimum di tiang kelompok 

yang terlebih dahulu disusun tersebut bisa memakai rumus berikut: 

 

 

 

Penjelasan tersebut mengacu pada kondisi gaya yang dialami oleh pile cap 

berdasarkan nilai Pmax. Ketika Pmax memiliki nilai positif (+), hal itu 

mengindikasikan bahwasannya pile cap mengalami gaya tekan. Artinya, ada beban 

yang menekan pile cap ke arah bawah. Sebaliknya, jika Pmax memiliki nilai negatif 
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(-), ini menandakan bahwasannya pile cap mengalami gaya tarik. Ini berarti 

bahwasannya ada gaya yang menarik pile cap ke arah atas. Jadi, tanda positif atau 

negatif pada Pmax memperlihatkan arah dan jenis gaya yang dialami oleh pile cap. 

2.8 Perencanaan Sambungan Tiang Pancang dengan Pile Cap   

Pada konteks ini, tiang pancang dipilih karena kemampuannya guna 

menahan momen tertentu. Guna menghubungkan tiang pancang ke pile cap, 

sambungan dipasang pada bagian yang tertanam dengan ukuran relatif kecil. 

Sambungan ini mempergunakan tulangan pada beton guna memberikan kekuatan 

serta stabilitas yang diperlukan. Gambar 2.9 menggambarkan bagaimana 

sambungan ini terpasang serta berfungsi dalam sistem struktur tersebut. 

 

 

2.9 Perencanaan Pile Cap 

Ukuran pile cap dan tulangan yang diperlukan untuk menahan gaya yang 

terjadi padanya dimasukkan dalam perencanaan pile cap yang dihitung. Tegangan 

geser izin beton, yang wajib dihitung pada potongnan terkritis, mempengaruhi 

ketebalan pile cap. Menghitung momen lentur pelat penutup tiang wajib 

menganggap momen tersebut bekerja dari pusat tiang ke permukaan kolom 

terdekat. 

Bagi Hardiyatmo(2010: 284) “saat sebelum merancang pile cap butuh buat 

merancang jarak antar tiang terlebih dulu supaya ukuran pile cap bisa dikenal. 

Dimensi pile cap sangat didetetapkan oleh banyaknya tiang dalam satu kelompok 

tiang serta jarak antar tiang, sehingga jarak tiang hendak pengaruhi ukuran pile 

cap.” 
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2.10 Penulangan Pile Cap 

“Penulangan cap pile dianggap sama dengan penulangan balok. 

Perencanaan penulangan cap pile terdiri dari beberapa langkah” (Rusdianto, 2005: 

118), seperti yang disebutkan di bawah ini. 
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2.11 Penurunan Tiang Kelompok 

Penurunan yang terjadi dalam waktu yang dekat “immediate settlement 

ataupun elastic settlement” disebut penyusutan tiang pada kelompok tiang. 

Sebaliknya, penurunan yang terjadi pada waktu yang lama “long term consolidation 

settlement” disebut “Sc” penyusutan tiang pada kelompok tiang. Penjumlahan dari 

kedua jenis penyusutan disebut sebagai penyusutan total.  

𝑆𝑡 = 𝑆𝑖 + 𝑆𝑐        (2.30) 

2.11.1 Penurunan Segera (immediate settlement) 

Menurut Janbu, Olerrum, dan Kjaernsti (1956) “Penyusutan yang 

disebabkan oleh distorsi massa tanah yang tertekan dan terjalin pada volume 

konstan dikenal sebagai penurunan segera.” Pernyataan ini diformulasikan 

diantaranya: (Pamungkas, 2013: 34). 

 



49 

 

 

 

 

Dengan 1 k/ft2 = 0,49 kg/cm2 = 48,07 KN/m 

“Gambar 2. 2 Sebaran beban di bawah tiang pancang kelompok” 

“Sumber: Pile Design and Construction Praktice (M.Tomlinson 2015)” 
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2.11.2 Penurunan Izin 

Bagi SNI SNI 8460: 2017 “Persyaratan Perancangan Geoteknik pasal 9. 2. 

4.3 penyusutan izin”. Besar penyusutan total serta perbedaan penyusutan yang 

diizinkan dihitung berdasar ketentuan struktur atas. Bangunan dekat juga wajib 

dianalisis guna masalah stabilitas, manfaat struktur di atasnya, serta integritas. 

Dimana penyusutan izin yang diisyaratkan wajib&lt; 15𝑐𝑚+𝑏 600(𝑏 dalam 

satuan centimeter) buat bangunan besar. 

Guna memastikan bahwasannya perbedaan penyusutan, juga dikenal 

sebagai differential settlement, masih mempenuhi kategori strange serta 

kemampuan 1/300, pengaruhnya terhadap struktur yang lebih besar harus 

ditentukan secara saksama dan konservatif. 

. 

 

Gambar 2. 3 Rasio beda penurunan 

 Keterangan: 

Smax = Penurunan terbesar [Cm]  

Smin = Penurunan terkecil [Cm]  

L = Panjang bangunan [Cm] 
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